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SUMMARY 

DERI MALIK. Toxicity Test and Histological Analysis of Climbing Perch 

(Anabas testudineus) Exposed by Cadmium (Cd) (Supervised by MIRNA 

FITRANI and FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

 

Cadmium is the most common heavy metal found in waters after lead (Pb). 

It can impact the function of fish organs and cause tissue damage in the gills, liver, 

kidneys, pancreas, and meat, finally impacting the health of the human body that 

consumes it. The climbing perch is a susceptible fish that may be exposed to 

cadmium contamination (Cd). This study aimed to perform an acute toxicity test 

and analyze the LC50-96h of cadmium using a test animal of climbing perch on a 

laboratory scale and analyze the tissue damage in the flesh of the climbing perch. 

The research was conducted at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study 

Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

and the Fish Quarantine Center for Quality Control and Safety of Fishery Products 

in Palembang in January-March 2023. The determination of LC50-96h used the 

USEPA method. The acute toxicity tests include preliminary and baseline tests 

using 1 L-1 of climbing perch. The treatment used is P0 treatment, which is control 

(not exposed to cadmium); P1, which is a concentration of 0.01 mg L-1, P2, which 

is a concentration of 0.1 mg L-1 and P3 1 mg L-1. The results showed that the P3 

treatment with a concentration of 1 mg L-1 had the highest accumulation of heavy 

metals and the highest percentage of mortality (7.33%) with an LC50-96h value of 

19.85 mg L-1. The results of exposure to heavy metal cadmium (Cd) influenced 

climbing perch meat tissue because the higher the concentration given, the higher 

the mortality rate and damage to meat tissue. Meat tissue damage occurs in the form 

of hemorrhage, namely the occurrence of damage to the tissue in the form of tears 

in the walls of blood vessels due to accumulation of heavy metals. 
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RINGKASAN 

DERI MALIK. Uji Toksisitas dan Analisis Histologi Daging Ikan Betok (Anabas 

testudineus) yang Terpapar Logam Berat Kadmium (Cd) (Dibimbing oleh MIRNA 

FITRANI dan FERDINAND HUKAMA TAQWA). 

 

Logam berat kadmium yang merupakan logam berat paling banyak 

ditemukan di perairan setelah timbal (Pb). Pencemaran logam berat kadmium pada 

ikan dapat berdampak pada fungsi organ tubuh dimana ikan akan mengalami 

kerusakan jaringan pada insang, hati, ginjal, pankreas dan daging. Ikan betok 

merupakan salah satu ikan yang cukup potensial tercemar logam berat kadmium. 

Penelitian ini bertujuan melakukan uji toksisitas untuk menganalisis nilai LC50-96 

jam senyawa kadmium (CdSO4) pada ikan betok sebagai hewan uji pada skala 

laboratorium dan menganalisis tingkat kerusakan jaringan pada daging ikan betok. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, 

Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya dan Balai Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan 

Hasil Perikanan Kota Palembang pada bulan Januari-Maret tahun 2023. Uji 

toksisitas akut meliputi uji pendahuluan dan uji dasar Penentuan LC50-96 jam 

dilakukan menggunakan metode USEPA dengan menggunakan kepadatan ikan 

betok yang sebanyak 1 ekor L-1. Perlakuan yang digunakan adalah perlakuan P0 

yaitu kontrol (tanpa kontaminasi kadmium), P1 yaitu penambahan cadmium dengan 

konsentrasi 0,01 mg L-1, P2 yaitu konsentrasi 0,1 mg L-1 dan P3 1 mg L-1. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 1 mg L-1 

memiliki akumulasi logam berat terbanyak dan persentase kematian tertinggi 

(7,33%) dengan nilai LC50-96 jam sebesar 19,85 mg L-1. Hasil pemaparan logam 

berat kadmium (Cd) memberikan pengaruh terhadap jaringan daging ikan betok 

dikarenakan semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi 

tingkat kematian dan kerusakan pada jaringan daging. Kerusakan jaringan daging 

yang terjadi berupa hemoragi, yaitu terjadinya kerusakan pada jaringan yang berupa 

perobekan pada dinding pembuluh darah akibat akumulasi logam berat.  

 

Kata kunci : analisis probit, ikan betok, kadmium, logam berat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Air memiliki peranan penting dalam bidang perikanan terutama dalam 

kegiatan budidaya dan produktifitas hewan akuatik (Dauhan et al., 2014). Namun, 

seringkali terjadi penurunan kualitas perairan yang disebabkan oleh polusi air 

dimana masuknya makhluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam air 

sehingga terjadi perubahan struktur air oleh aktivitas manusia maupun proses alami 

(Pratiwi, 2020). Penurunan kualitas perairan juga dapat disebabkan oleh 

pencemaran akibat adanya limbah industri yang mengandung logam berat beracun 

seperti seng (Zn), kadmium (Cd), kromium (Cr), tembaga (Cu), timbal (Pb), kobalt 

(Co) dan merkuri (Hg) yang dapat memasuki lingkungan akuatik sehingga 

menyebabkan terganggunya ekosistem akuatik (Hidayati et al., 2020). Logam berat 

secara alami dapat ditemukan di lingkungan perairan, namun dalam jumlah yang 

sedikit. Peningkatan logam berat di perairan dapat berasal dari aktivitas manusia 

seperti pertambangan, industri, dan permukimam warga (Tanjung et al., 2019). 

Toksisitas atau racun memiliki sifat tunggal dan ada juga yang bercampur, 

dan keberadaannya di lingkungan perairan akan berinteraksi dengan komponen atau 

faktor lain di perairan seperti sifat fisik kimia beracun, sifat fisik kimia biologis, 

dan sumber racun keluar masuk perairan, yang dapat merusak fungsi fisiologis dan 

struktur jaringan pada biota perairan (Megawati,  2015). Pengaruh logam berat 

dalam air ditentukan oleh keberadaan logam dalam air dan sedimen, serta jumlah 

racun dan konsentrasinya dalam air. Ketika logam berat memasuki tubuh, mereka 

mengalami biokonsentrasi. Logam berat masuk makhluk hidup dari air melalui 

insang dan kulit, bioakumulasi kontaminan terjadi melalui jalur atau mekanisme, 

dan biomagnifikasi polutan tumbuh dengan posisi makhluk hidup dalam rantai 

makanan (Connel dan Miller, 2006).  

Menurut temuan Rochyatun et al. (2005), kadar logam berat dalam badan air 

dan sedimen di Sungai Cisadane, Tangerang Banten, berkisar antara 0,001-0,005 

mg L-1, Cd 0,001 mg L-1, Cu 0,001 mg L-1, Zn 0,001 mg L-1, dan Ni 0,001-0,003 
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mg L-1. Peningkatan logam berat Cd dan Cu terjadi pada awal musim hujan karena 

logam berat yang masuk ke badan air dan tersebar akan terakumulasi dalam lumpur 

di dasar perairan dan kemudian terakumulasi dalam tubuh organisme akuatik 

seperti ikan melalui rantai makanan (Riani et al., 2017). Hasil studi Sunarsih et al. 

(2018) nilai rata-rata konsentrasi kadmium di Perairan Rawa Desa Ibul Besar 1 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan yaitu sebesar 0,277 mg L-1 dengan konsentrasi terendah 

sebesar 0,017 mg L-1 dan konsentrasi tertinggi yaitu 0,041 mg L-1.  

Logam berat memiliki sifat mudah larut dalam air, sulit terdegradasi, dapat 

mengendap di dasar perairan serta terakumulasi dalam biota air (Cahyani, 2016). 

Salah satu jenis logam berat yang banyak ditemui di perairan adalah kadmium (Cd). 

Logam berat kadmium yang merupakan logam berat paling banyak ditemukan di 

perairan setelah timbal (Pb). Kadmium (Cd) dengan jumlah rendah dapat terserap 

oleh biota air sehingga dapat menyebabkan terjadinya logam berat terkumpul dan 

meningkat dalam suatu jaringan tubuh organisme air (Utami et al., 2018). Kadmium 

di perairan dapat berpindah dari badan perairan melalui proses pengendapan, 

adsorbsi yang kemudian diserap oleh ikan (Kusumadewi et al., 2015).  

 Ikan merupakan salah satu organisme perairan yang pada umumnya mampu 

menghindarkan diri dari pengaruh pencemaran lingkungan. Namun, karena habitat 

ikan terbatas maka akan sulit bagi ikan untuk mengindarkan diri dari pencemaran 

lingkungan perairan (Budiati et al., 2014). Ikan yang telah tercemar logam berat 

kadmium akan berdampak pada fungsi organ tubuh dimana ikan akan mengalami 

kerusakan jaringan pada insang, hati, ginjal, pankreas dan daging. Menurut temuan 

Murtini dan Rachmawati (2007), ditemukan kadar logam berat kadmium 0,002 mg 

L-1 pada ikan betok dan gabus di Waduk Saguling, Jawa Barat. Penelitian Budiman 

et al. (2012) juga menunjukan adanya kandungan logam berat kadmium pada ikan 

betok sebesar 0,084 mg L-1 di Sungai Citarum Hulu. Kandungan kadmium juga 

ditemukan pada jaringan ikan betok yang sebesar 0,011-0,015 mg L-1 di Danau 

Rawa Taliwang (Khairuddin et al., 2021). Menurut temuan berbagai penyelidikan, 

ikan betok dapat terkena kadmium logam berat. Logam berat kadmium yang 

terdapat pada ikan betok dapat mengganggu fungsi organ dan merusak jaringan 

pada daging ikan. 

vii 
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Penurunan kualitas air suatu perairan yang disebabkan oleh adanya logam 

berat yang terpapar dan terkontaminasi dalam jangka waktu yang lama di dalam 

tubuh ikan betok akan berdampak negatif kerusakan jaringan daging ikan. Selain, 

berdampak buruk bagi ikan kandungan logam berat pada ikan dapat berdampak 

buruk pada manusia yang mengkonsumsinya. Kadmium biasanya terdapat pada 

badan perairan sehingga biota air yang berenang di badan air akan mudah 

terkontaminasi oleh logam berat kadmium. Oleh karena itu perlu dilakukan uji 

toksisitas logam berat kadmium yang dipaparkan pada ikan betok untuk mengetahui 

tingkat konsentrasi lethal dan histologi jaringan pada daging ikan betok yang 

terpapar logam berat kadmium untuk menganalisa bagaimana kerusakan 

jaringannya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Logam berat kadmium berdampak negatif bagi manusia dan organisme lain 

yang terpapar kadmium tersebut (Siska dan Salam, 2012). Menurut Legiarsi et al. 

(2020) logam berat kadmium (Cd) memiliki sifat toksik dan sangat berbahaya bagi 

makhluk hidup, logam berat tersebut dapat berasal dari aktivitas manusia di daratan. 

Dampak dari keracunan logam berat kadmium pada manusia yaitu dapat 

menimbulkan gangguan sistem pada ginjal, kelenjar pencernaan, penyakit paru-

paru, hati dan tekanan darah tinggi serta kerapuhan pada tulang (Saeni, 1997). 

Berdasarkan hasil penelitian Sunarsih et al. (2018) nilai rata-rata konsentrasi 

kadmium di Perairan Rawa Desa Ibul Besar 1 Ogan Ilir yaitu sebesar 0,277 mg L-1 

dengan konsentrasi terendah sebesar 0,017 mg L-1  dan konsentrasi tertinggi yaitu 

0,041 mg L-1. Menurut Tugiyono (2009), ikan merupakan salah satu hewan uji yang 

digunakan sebagai bioindikator pada pencemaran limbah detergen di perairan. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukan adanya bioakumulasi 

kadmium pada ikan betok yang ditemukan di beberapa perairan dimana ikan yang 

telah terpapar logam berat akan mengalami kerusakan jaringan pada tubuh seperti 

insang, hati, ginjal, pankreas dan daging ikan, sehingga perlu dilakukan uji 

toksisitas logam berat kadmium yang dipaparkan pada ikan betok dan pengamatan 

kerusakan jaringan pada daging ikan betok yang telah terpapar kadmium. 
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1.3.Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan melakukan uji toksisitas untuk menganalisis nilai 

LC50-96 jam senyawa cadmium (CdSO4) pada ikan betok sebagai hewan uji pada 

skala laboratorium dan menganalisa tingkat kerusakan jaringan pada daging ikan 

betok. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

ambang batas minimum dan maksimum senyawa kadmium dan dampak paparan 

logam berat kadmium pada daging ikan betok yang diamati melalui analisis 

histologi jaringan daging. 
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